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ABSTRAK 
ASI Eksklusif adalah memberikan hanya ASI saja tanpa memberikan 
makanan dan minuman lain kepada bayi sejak lahir sampai berumur 6 
bulan, kecuali obat dan vitamin(Humune et al., 2020). Berdasarkan hasil 
survei yang dilakukan oleh World Health Organization (WHO) tahun 2022 
mengatakan bahwa cakupan pemberian ASI Eksklusif di Indonesia 
sebesar 67,96% dibandingkan pada tahun 2021 sebesar 69,7% dari data 
tersebut menunjukkan bahwa cakupan ASI Eksklusif mengalami 
penurunan (WHO, 2023). Data Provinsi Bengkulu mencatat sebesar 
66,5% cakupan ASI Eksklusif di Kota Bengkulu (Profil Kesehatan 
Provinsi Bengkulu). Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
hubungan pengetahuan ibu dan dukungan suami dengan keberhasilan 
ASI Eksklusif diwilayah kerja Puskesmas Kandang Kota 
Bengkulu.Metode yang digunakan adalah desain penelitian analitik 
dengan pendekatan cross sectional, data dikumpulkan dengan 
menyebarkan kuesioner pada 43 responden dengan menggunakan 
teknik total sampling. Hasil analisis uji Univariat bahwa hampir sebagian 
dari responden memiliki pengetahuan yang kurang yaitu sebesar 46.5%, 
sebagian besar dari responden tidak mendapatkan dukungan dari suami 
yaitu sebesar 58.1%, dan sebagian besar dari responden tidak 
memberikan ASI Eksklusif sebesar 55.8%. Hasil analisis Bivariat 
menunjukan bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan 
ibu dan dukungan suami dengan keberhasilan ASI Eksklusif diwilayah 
kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu dengan nilai p value=0,01. 
Diharapkan agar pihak Puskesmas dapat memberikan penyuluhan 
mengenai ASI Eksklusif dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan ASI Eksklusif.   

 
ABSTRACT  

Exclusive breastfeeding refers to providing only breast milk and no other 
food or drink to infants from birth to 6 months of age, except for 
medications and vitamins (Humune et al., 2020). A 2022 survey by the 
World Health Organization (WHO) found that exclusive breastfeeding 
coverage in Indonesia was 67.96%, compared to 69.7% in 2021. This 
data indicates a decline in exclusive breastfeeding coverage (WHO, 
2023). Data from Bengkulu Province recorded exclusive breastfeeding 
coverage of 66.5% in Bengkulu City (Health Profile of Bengkulu 
Province). This study aims to determine the correlation between maternal 
knowledge and husband's support and the success of exclusive 
breastfeeding in the Working Area of Kandang Health Center of Bengkulu 
City. The method used was an analytical research design with a cross-
sectional approach. Data were collected by distributing questionnaires to 
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43 respondents using a total sampling technique. Univariate analysis 
results showed that almost half of the respondents (46.5%) had 
insufficient knowledge, the majority (58.1%) did not receive support from 
their husbands, and the majority (55.8%) did not provide exclusive 
breastfeeding. Bivariate analysis results showed a significant correlation 
between maternal knowledge and husband's support and the success of 
exclusive breastfeeding in the Working Area of Kandang Health Center of 
Bengkulu City (p-value = 0.01). It is recommended that the health center 
provide education on exclusive breastfeeding and the factors influencing 
its success. 

PENDAHULUAN 

Bayi yang menerima ASI secara Eksklusif memiliki risiko kematian akibat diare sebesar 3,9 kali 
lebih rendah dan risiko ISPA sebesar 2,4 kali lebih rendah dibandingkan dengan bayi yang tidak 
diberikan ASI secara Eksklusif.  Dengan  demikian,  pentingnya  ASI  tidak  hanya  terletak  pada  nutrisi,  
tetapi  juga  pada perlindungan yang diberikan terhadap berbagai penyakit, membantu meningkatkan 
kesehatan dan kualitas hidup bayi secara keseluruhan (Hasriyana & Surani, 2021). Keberhasilan seorang 
ibu dalam memberikan ASI eksklusif dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain faktor risiko seperti 
pengetahuan ibu, dan faktor pendukung seperti dukungan suami dan keluarga. Jika salah satu hal 
tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik pada ibu menyusui maka akan berdampak pada rendahnya 
angka pemberian ASI pada bayi (Yuliana et al., 2022).  

Pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif sangat penting untuk keberhasilan ASI Eksklusif, ibu yang 
mengetahui tentang ASI Eksklusif akan lebih mudah memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya, 
sedangkan ibu yang tidak mengetahui cenderung tidak memberikan ASI Eksklusif (Amalia et al., 2021). 
Dukungan yang diberikan suami kepada ibu memiliki dampak positif terhadap pengalaman ibu dalam 
menyusui, jumlah ASI yang dihasilkan ibu, durasi pemberian ASI Eksklusif, serta mempengaruhi pilihan 
ibu dalam menyusui (Durmazoğlu et al., 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggita Herfiani (2021) menunjukan bahwa dari 66 responden 
terdapat 39,4% responden dengan tingkat pendidikan rendah, 12,1% responden dengan persepsi ASI 
Eksklusif tidak baik dan 51,5% responden tidak memberikan ASI Eksklusif. Maka dapat kita simpulkan 
bahwa bertambahnya umur seseorang dapat berpengaruh pada pertambahan pengetahuan yang 
diperolehnya, tetapi pada umur tertentu atau menjelang usia lanjut kemampuan penerimaan atau 
mengingat suatu pengetahuan akan berkurang. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Setyo R W, Wiwin Winarsih, 2023 dengan judul Hubungan Dukungan Suami Dengan pemberian ASI 
Eksklusif, hasil chiSquare dengan nilai signifikan p value 0,000<=0,5. Hasil ini menunjukkan hasil bahwa 
Ha diterima, sehingga hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
dukungan suami dengan pemberian ASI Eksklusif (oleh Setyo R W, Wiwin Winarsih, 2023). Selanjutnya 
sejalan dengan  penelitian yang dilakukan oleh Astuti & Wulaningsih,menemukan adanya hubungan 
antara dukungan suami dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Dari 36 responden, 24 (66,7%) 
mendapat dukungan suami, dan dari jumlah tersebut, 21 (58,3%) memberikan ASI eksklusif, sedangkan 
15 (41,7%) responden lainnya tidak memberikan ASI Eksklusif (Astuti & Wulaningsih, 2021). 

       Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti dipuskesmas kandang pada tanggal 8 Maret 
2025 dari 10 ibu yang memiliki bayi berusia 6-12 bulan, terdapat 4 bayi yang  asi eksklusif dan 6 bayi 
tidak ASI Eksklusif. Dari 6 bayi yang tidak ASI Eksklusif terdiri dari 4 ibu yang memiliki pengetahuan 
kurang dan 2 ibu yang tidak mendapatkan dukungan dari suami. Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Ibu dan Dukungan 
Suami dengan keberhasilan ASI Ekslusif di Puskesmas Kandang Kota Bengkulu” 

 

LANDASAN TEORI 
 
Pengertian ASI Eksklusif 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan cairan yang keluar dari kelenjar susu payudara seseorang ibu yang 
memiliki bermacam zat yang gizi yang krusial dalam menopang perkembangan serta pertumbuhan balita. 
ASI dipisah menjadi 3 tipe, ialah kolostrum, ASI masa peralihan, serta ASI mature . Air Susu Ibu (ASI) 
Eksklusif merupakan pemberian ASI yang tidak disertai dengan pemberian suplementasi makanan 
maupun minuman lain kecuali obat. Pemberian ASI Eksklusif dilakukan selama 6 bulan pertama, setelah 
masa tersebut ASI tidak mampu memenuhi kebutuhan mineral sehingga harus disertai dengan Makanan 
Pendamping Air Susu Ibu (MPASI) (Sembiring, 2022). 
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Menurut Kementerian Kesehatan RI, ASI Eksklusif adalah pemberian ASI tanpa tambahan 
makanan atau minuman lain, kecuali obat-obatan, selama enam bulan pertama (Kemenkes RI, 2023). 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu Ibu Eksklusif, air susu 
ibu atau disingkat ASI adalah cairan hasil sekresi kelenjar payudara ibu. ASI Eksklusif adalah ASI yang 
diberikan kepada bayi sejak dilahirkan selama enam bulan tanpa menambahkan atau mengganti dengan 
makanan atau minuman lain. Pemerintah menetapkan aturan tentang penggunaan ASI Eksklusif adalah 
bertujuan untuk menjamin pemenuhan hak bayi untuk mendapatkan ASI Eksklusif sejak dilahirkan 
sampai dengan berusia enam bulan dengan memperhatikan pertumbuhan dan perkembangannya, 
memberikan perlindungan kepada ibu dalam memberikan ASI Eksklusif kepada bayinya, dan 
meningkatkan peran dan dukungan keluarga, masyarakat, Pemerintah Daerah, dan Pemerintah Pusat 
terhadap pemberian ASI Eksklusif (Suryadi, 2022).  
 
Protein  

Protein merupakan zat yang berfungsi sebagai zat pembangun, yang menggantikan sel tubuh yang 
rusak, memberi kekebalan pada tubuh terhadap penyakit, mengatur kerja tubuh dan memberikan energi 
bagi tubuh. Kandungan protein pada ASI komplek, dimana ada 0,9 gram protein dalam 100 mL ASI. 
Protein yang terpenting pada ASI antara lain kasein, alfa-laktalbumin dan laktoferin. Disamping itu ASI 
juga mengandung protein yang disebut dengan asam amino yaitu sistin dan taurin. Sistin ini sangat 
penting untuk pertumbuhan sel dan taurin untuk pertumbuhan otak bayi 
 
Air  

ASI sebagian besar terdiri dari air, dimana 88,1% merupakan air dan sisanya adalah zat lain yang 
dibutuhkan bayi. 
 
Karbohidrat  

Karbohidrat merupakan sumber energi bagi tubuh bayi. Dalam ASI terdapat laktosa, dimana 
laktosa ini adalah karbohidrat yang mudah sekali dicerna tubuh bayi. karbohidrat dalam ASI sebanyak 
7gr dalam 100 mL ASI. Laktosa dalam ASI merupakan zat penting yang berfungsi membantu tubuh 
menyerap kalsium dan merangsang pertumbuhan mikroorganisme yang disebut deengan laktobassilus 
bifidu. Selain laktosa ASI juga mengandung karbohidrat jenis oligosakarida. 
 
Lemak dan DHA/ARA  

Lemak didalam ASI merupakan lemak baik yang membantu pertubuhan bayi. Pada ASI terdapat 
3,5 gr lemak dalam 100 mL ASI. Lemak yang ada di dalam ASI yaitu lemak esensial, asam linoleat 
(Omega 6) dan asam linoleat (Omega 3). Selain itu lemak dalam ASI yang penting untuk perkembangan 
syarat dan penglihatan bayi adalah DHA (docosahexaenoic acid) dan ARA (arachidonic acid). 
 
Vitamin  
            Vitamin merupakan zat yang berfungsi mengatur, membantu fungsi tubuh kita sekaligus 
membantu perkembangan sel. Dalam ASI mengandung vitamin yang komplek yaitu vitamin D, E dan K. 
Vitamin E ditemukan banyak pada kolostrum (ASI yang bewarna bening atau kekuning kuningan yang 
pertama kami keluar), vitamin K digunakan untuk membantu memproduksi sel darah yang membekukan 
perdarahan sehingga pada bayi baru lahir yang terdapat luka pada tali pusat, maka perdarahan bisa 
berhenti.  
 
Garam dan Mineral  

Garam merupakan zat yang dibuthkan bayi. Garam alamiah atau organik yang ada di dalam ASI 
adalah kalsium, kalium dan natrium dari asam klorida dan fosfat. Kalium merupakan zat terbanyak, 
sedangkan kadar Cu, Fe dan Mn yang berguna untuk bahan pembuat darah relatif sedikit. Ca dan P 
merupakan bahan pembentuk tulang dan kadarnya dalam ASI cukup. 
 
Enzim  

Enzim merupakan bahan yang membantu proses kimia dalam tubuh. ASI mengandung 20 enzim 
aktif, dimana yang penting untuk antimikroba atau mencegah infeksi adalah lyzosome ASI juga 
mengandung enzim yang membantu pencernaan 
 
Jenis-jenis ASI 
ASI kolostrum 

Kolostrum  adalah  ASI stadium  I    yang  keluar  sejak   hari  pertama sampai dengan hari 
keempat setelah persalinan.  Setelah  persalinan,  komposisi kolostrum mengalami perubahan, kolostrum 
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berwarna kuning keemas an karena disebabkan tingginya komposisi lemak dan sel-sel hidup (Hamzah 
2021). 
 
ASI Matang ( Mature)  

Air susu mature yaitu ASI yang disekresi pada hari kesepuluh dan seterusnya. Komposisinya relatif 
konstan tetapi ada juga yang mengatakan bahwa minggu ketiga sampai kelima ASI komposisinya baru 
stabil. Faktor faktor yang berhubungan dengan pemberian ASI.(Ayalew, T. 2020). 
 
ASI Transisi ( ASI Peralihan) 

Air susu masa peralihan (masa transisi) merupakan ASI peralihan dari kolostrum menjadi ASI 
mature. Disekresi hari keempat sampai kesepuluh dari masa laktasi, tetapi ada pula yang berpendapat 
bahwa ASI matur baru akan terjadi pada minggu ketiga sampai kelima.(Ayalew, T. 2020).  
 
Pengukuran Keberhasilan ASI Eksklusif 

ASI Eksklusif adalah bayi hanya diberikan ASI saja tanpa ada tambahan makanan dan minuman 
lainnya (kecuali obat obatan dan vitamin), dan diberikan saat bayi berumur 0-6 bulan (kemenkes 
RI,2024). Pemberian ASI tidak Eksklusif adalah pemberian ASI dengan makanan pendamping atau 
suplemen pada bayi yang belum mencapai 6 bulan.(kemenkes RI, 2024). 
-ASI Eksklusif : pemberian ASI dari 0 - 6 bulan, 
- Tidak ASI eksklusif : pemberian ASI tidak mencapai 6 bulan 
 
Pengetahuan  

Pengetahuan (knowledge) adalah kemampuan individu untuk mengingat kembali (recall) atau 
mengenali kembali nama, kata, inspirasi, rumus, dan sebagainya (Widyawati, 2020). Pengetahuan 
merupakan hasil dari mengetahui dan akan terjadi pada saat penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu. Pengetahuan diperoleh dari penginderaan melalui indera penglihatan, pendengaran, penciuman, 
rasa, dan raba (Pakpahan dkk., 2021). 

Pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif dapat diartikan sebagai kesan dan pemahaman yang 
dimiliki oleh ibu setelah melakukan pengindraan terhadap subjek maupun objek berkaitan dengan ASI 
Eksklusif. Pengetahuan ibu merupakan hal yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang 
karena tindakan yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak 
didasari. Pengetahuan ibu yang memadai mengenai ASI eksklusif akan memengaruhi dan memotivasi 
ibu untuk memberikan ASI eksklusif. Perilaku ibu memberikan ASI secara eksklusif hanya dapat 
terbentuk apabila ibu mempunyai pengetahuan yang benar tenang ASI eksklusif mencakup pengertian, 
alasan pemberian ASI eksklusif, manfaat dan dampak yang dapat ditimbulkan apabila tidak memberikan 
ASI secara Eksklusif (Somalia,2020). 

 
Dukungan Suami 

Dukungan adalah memberikan sesuatu kepada orang lain untuk memenuhi kebutuhan-nya. 
Dukungan suami secara otomatis dapat meningkatkan produksi ASI, memperpanjang waktu menyusui 
dan menguatkan bonding ibu dan bayi (Uludağ & Öztürk, 2020) 

Dukungan suami adalah suatu bentuk sikap perhatian dan kasih saying yang tulus diberikan. 
Dukungan tersebut dapat berupa dukungan fisik maupun psikis. Dukungan suami sangat penting bagi 
istri dalam proses masa mengasihi karena terkadang istri dihadapkan pada situasi ketakutan akan 
kebaikan bayinya dan merasa sendiri, sehingga suami diharapkan untuk selalu memotivasi dan 
menemani ibu menyusui. Selain itu, dukungan yang diberikan oleh suami selama istri menyusui juga 
dapat mengurangi 24 ketakutan serta mengembalikan kepercayaan diri ibu dalam mengalami proses 
masa mengasihinya (Mustika Yanti, E & Wirasti, 2022).Dukungan    suami    sangat    penting dalam  
menyusui  ibu  karena  memberikan dampak   yang   positif   baik   secara   fisik maupun   emosional. 

Peran   suami   dalam mendukung   ASI   eksklusif   sangat   dapat memberikan      dampak      
positif      yang signifikan  terhadap  keberhasilan  menyusui (Febrianti   &   Bustamante,   2021).Suami 
dapat   memberikan   dukungan   emosional kepada  istri  dengan  memberikan  pujian, dorongan, dan  
mengungkapkan kebanggaan   atas  keputusan   istri   untuk menyusui    secara    eksklusif.    Ini    bisa 
membantu  meningkatkan  kepercayaan  diri dan semangat istri untuk terus melanjutkan menyusui 
(Rosa, 2023). 

Peran   suami   sebagai   pendamping dan  mitra  dalam  proses  menyusui  tidak hanya berfokus 
pada dukungan emosional, tetapi   juga   pada   partisipasi   aktif   dalam kegiatan    sehari-hari    seperti    
mengganti popok,  memberikan  dukungan  fisik,  dan membantu  dalam  menjaga  keseimbangan nutrisi  
ibu (Chesti,et  al,2022). 
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METODE PENELITIAN 
 
Metode Analisis  

Analisis data adalah suatu kegiatan (statistik) yang dilakukan setelah tahapan pengumpulan dan 
pengolahan data (Kurniawan, W & Agustini, 2021). 
 
Analisis Univariat 

Analisis univariat dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi dan persentase setiap 
variabel yaitu pengetahuan ibu, Dukungan suami, dan keberhasilan ASI Eksklusif. Dan menggunakan 
jenis uji deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel, diagram, tendensi sentral, nilai rata-rata, 
pengukuran penempatan, dan pengukuran penyimpangan (Norfai, 2021). Dengan menggunakan rumus 
presentase: P f/n x100 
keterangan: 
P: Jumlah presentasi yang dicari. 
F : Jumlah frekuensi untuk setiap alternatif jawaban. 
n : Jumlah populasi Dari rumus diatas nilai proporsi yang didapatkatkan dalam bentuk persentase dapat 
dinterprestasikan dengan menggunakan data : 
0% : Tidak satupun dari responden. 
1% - 25% : Sebagian kecil dari responden. 
26% - 49% : Hampir sebagian dari responden. 
50% : Setengah dari responden. 
51%-75% : Sebagian besar dari responden. 
76%-99% : Hampir seluruh dari responden 
100% : Seluruh responden. 
  
Analisis Bivariat 

Data dalam penelitian ini adalah kategorik maka untuk analisis data akan menggunakan jenis uji 
statistik Chi-Square. 

Analisis bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji statistik chi-square untuk mengetahui 
hubungan antara pengetahuan ibu dan dukungan suami dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif 
pada ibu menyusui yang memiliki bayi 6-12 bulan. 

Jika P Value ≤ a (0,05) maka Ha ditolak, ada hubungan pengetahuan ibu dan dukungan suami 
dengan keberhasilan ASI Eksklusif di Wilayah kerja Puskesmas Kandang kota Bengkulu tahun 2025. 
Jika P Value > a (0,05) maka Ha diterima, Tidak ada hubungan pengetahuan ibu dan dukungan suami 
dengan keberhasilan ASI Eksklusif di Wilayah kerja Puskesmas Kandang kota Bengkulu tahun 2025. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Analisa Univariat 
Analisis univariat adalah jenis analisis statistik yang hanya melibatkan satu variabel. Tujuan dari 

analisis ini adalah untuk menggambarkan atau menganalisis karakteristik dari satu variabel secara 
deskriptif, tanpa melihat hubungan dengan variabel lain.  

 

Distribusi frekuensi pengetahuan ibu 
Tabel 1 Distribusi frekuensi pengetahuan ibu tentang ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 
Kandang kota Bengkulu 

Variabel Pengetahuan F % 

Baik  10 23.3 

Cukup  13 30.2 

Kurang  20 46.5 

Total  43 100.0 

Sumber : Data Olahan, 2025 
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Distribusi frekuensi dukungan suami 
Tabel 2 Distribusi frekuensi dukungan suami dengan keberhasilan ASI Eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Kandang kota Bengkulu 

Variabel Dukungan Suami F  % 

Mendukung  18 41.9 

Tidak Mendukung  25 58.1 

Total  43 100.0 

Sumber : Data Olahan, 2025 

 

Distribusi Frekuensi Keberhasilan ASI Eksklusif 
Tabel 3 Distribusi frekuensi keberhasilan ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Kandang kota 
Bengkulu 

Variable  Asi Eksklusif F  % 

Eksklusif 19 44.2 

Tidak Eksklusif 24 55.8 

Total  43 100.0 

Sumber : Data Olahan, 2025 
 

Analisis Bivariat 
Dilakukan untuk melihat hubungan antara variable independen pengetahuan ibu dan dukungan 

suami dan variable dependen keberhasilan ASI Eksklusif dengan menggunakan analisis Statistik uji chi-
square yang diolah dengan system komputerisasi. Adapun hasil Analisa Bivariat hubungan pengetahun 
ibu dan dukungan suami dengan keberhasilan Asi Eksklusif dengan menggunakan SPSS 27 dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
 
Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Keberhasilan ASI Ekslusif di wilayah Kerja Puskesmas 
Kandang Kota Bengkulu 
Tabel 4 Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Keberhasilan ASI Ekslusif 

Variable  Kerberhasilan ASI Eksklusif 

Pengetahuan  Eksklusif Tidak 
Eksklusif 

Total P  

value 

 F % f % f %  

Baik  9 20.9 1 2.3 10 23.3  

Cukup  10 23.3 3 7.0 13 30.2 0,01 

Kurang  0 0.0 20 46.5 20 46.5  

Total  19 44.2 24 55.8 43 100.0  

Sumber : Data Olahan, 2025 
 

Hasil table 4 menunjukan hubungan antara pengetahuan ibu dengan keberhasilan Asi Eksklusif 
diwilayah kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu. Dari total 43 responden, diketahui bahwa hampir 
sebagian dari responden memiliki pengetahuan yang kurang sebanyak 20 responden (46.5%), dari 
kelompok ini tidak ada yang memberikan Asi Eksklusif. Sedangkan hampir sebagian dari responden yang 
memiliki pengetahuan yang cukup sebanyak 13 responden (30.2%), dari kelompok ini hanya sebagian 
kecil yang memberikan ASI Ekslusif yaitu 23.3%. Selanjutnya sebagian kecil dari responden memiliki 
pengetahuan yang baik sebanyak 10 responden (23.3%), dari kelompok ini yang memberikan ASI 
Ekslusif hanya 20.9%. 

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi-square didapatkan hasil nilai p value = 0,01 
dengan demikian didapatkan hasil yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan keberhasilan ASI 
Eksklusif. 
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Hubungan Dukungan Suami Dengan Keberhasilan ASI Ekslusif di wilayah Kerja Puskesmas 
Kandang Kota Bengkulu 
Tabel 5 Hubungan Dukungan Suami Dengan Keberhasilan ASI Ekslusif 

Variable  Kerberhasilan ASI Eksklusif 

Dukungan suami Eksklusif Tidak 
Eksklusif 

Total P value 

 F % f % f %  

Mendukung   17 39.5 1 2.3 18 41.9  

Tidak mendukung  2 4.7 23 53.5 25 58.1 0,01 

Total  19 44.2 24 55.8 43 100.0  

Sumber : Data Olahan, 2025 
 

Hasil table 5 menunjukan hubungan antara pengetahuan ibu dengan keberhasilan ASI Eksklusif di 
Puskesmas Kandang Kota Bengkulu. Dari total 43 responden, diketahui bahwa hampir sebagian besar 
responden tidak mendapatkan dukungan suami yaitu sebanyak 25 responden (58.1%), dari kelompok ini 
hanya sebagian kecil yang responden yang memberikan asi eksklusif yaitu sebanyak 4.7%, sedangkan 
hampir sebagian besar dari responden tidak memberikan Asi eksklusif yaitu sebanyak 53.5%. Sementara 
itu hampir sebagian dari responden yang mendapatkan dukungan suami yaitu sebanyak 18 responden 
(41.9%), dari kelompok ini hampir sebagian dari responden yang memberikan asi ekslusif yaitu sebanyak 
39.5%. 

Berdasarkan hasil uji statistic menggunakan uji chi-square didapatkan hasil nilai p value = 0,01 
dengan demikian didapatkan hasil yang signifikan antara dukungan suami dengan keberhasilan ASI 
Eksklusif. 

 
Pembahasan  

Pengetahuan ibu tentang ASI Ekslusif di wilayah kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu 
Pengetahuan adalah kemampuan individu untuk mengingat kembali atau mengenali kembali 

nama, kata, inspirasi, rumus, dan sebagainya (Widyawati, 2020). Pengetahuan terjadi setelah orang 
melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca Indera 
manusia yakni Indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Penginderaan yang baik 
akan meningkatkan pemahaman terhadap suatu objek atau informasi (Fajrian,2021).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Feling Polwandari dan Sonia Wulandari (2021) bahwa 
rendahnya pengetahuan ibu berdampak pada gagalnya praktik pemberian ASI Eksklusif. Ibu yang 
mempunyai pengetahuan yang kurang terhadap ASI eksklusif akan memberikan makanan tambahan 
seperti susu formula, air putih bahkan memberi pisang pada bayi sebelum umur 6 bulan. Pemberian 
makanan tambahan ini dilakukan dengan alasan bayi rewel, tidak kenyang jika diberi ASI saja, dan 
supaya bayi mendapatkan tambahan gizi lain dari makanan tersebut. Praktik semacam ini ternyata sudah 
biasa dilakukan oleh keluarga dan turun temurun serta di lingkungan tempat tinggal mempercayai praktik 
tersebut. Konsisten dengan penelitian oleh Melati Wakano (2021) juga menyatakan ibu yang mempunyai 
pengetahuan yang tinggi memiliki motivasi yang tinggi sebaliknya ibu dengan pengetahuan yang rendah 
memiliki motivasi yang rendah pula. Motivasi pada seseorang individu bisa dipengaruhi oleh tingkat 
pendidikan, jika seseorang mempunyai tingkat pendidikan rendah, maka informasi yang diperoleh akan 
lebih susah diterima dengan baik sehingga motivasi yang ada di dalam diri ibu juga rendah.Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu berhubungan dengan pemberian ASI 
eksklusif, semakin rendah pengetahuannya maka semakin rendah kesadaran dan motivasi ibu dalam 
pemberian ASI Eksklusif kepada bayinya. 
 

Dukungan suami dengan keberhasilan ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Kandang Kota 
Bengkulu 

Dukungan suami merupakan sebuah dukungan yang mendorong ibu dalam memberikan Asi saja 
kepada bayinya selama 6 bulan. Dukungan ini dapat berupa dukungan psikologi kepada ibu dan 
mempersiapkan nutrisi yang seimbang kepada ibu (Yusuff,2022). Dukungan suami sangat penting dalam 
menyusui ibu karena memberikan dampak   yang   positif   baik   secara   fisik maupun   emosional. 
Peran suami   dalam mendukung   ASI   Eksklusif   sangat   dapat memberikan   dampak positif yang 
signifikan terhadap keberhasilan menyusui (Febrianti   &   Bustamante, 2021). Suami dapat   memberikan   
dukungan   emosional kepada istri dengan memberikan pujian, dorongan, dan mengungkapkan 
kebanggaan   atas   keputusan   istri   untuk menyusui    secara    eksklusif ini bisa membantu 
meningkatkan kepercayaan diri dan semangat istri untuk terus melanjutkan menyusui (Rosa, 2023). 
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Penelitian yang dilakukan di Vietnam oleh Dang Thi (2022) menunjukan bahwa ibu yang menerima 
dukungan yang baik dari suami cenderung lebih banyak memberikan ASI Eksklusif di banding dengan ibu 
yang tidak menerima dukungan yang baik. Suami yang suportif lebih menyadari manfaat kesehatan dari 
menyusui. Karena ayah memainkan peran penting dalam mendukung pemberian ASI, mendidik dan 
melibatkan mereka sebagai advakot menyusui berdampak positif pada pemberian ASI Eksklusif. Sejalan 
dengan penelitian Tilksew di Ethiopia (2020) menyebutkan bahwa ada hubungan dukungan suami 
dengan pemberian ASI eksklusif. Ibu yang mendapatkan dukungan dari suami berpeluang 4 kali lebih 
besar memberikan ASI Eksklusif di bandingkan dengan ibu yang kurang mendapatkan dukungan dari 
suami. Hal ini menyimpulkan bahwa suami mempunyai peran penting dalam pengambilan keputusan 
tentang urusan keluarga dan rumah tangga dan yang mempengaruhi banyak aspek kehidupan keluarga 
termasuk praktik pemberian ASI Eksklusif. 
 

ASI Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu 
Pemberian ASI Eksklusif berarti memberikan ASI saja kepada bayi dari usia 0 sampai 6 bulan 

tanpa tambahan minuman lain seperti susu bubuk, jus jeruk, madu, air putih, atau makanan lain seperti 
pisang, papaya, bubur, dan biskuit (Susanti & Hetty, 2021). Pemberian ASI secara Eksklusif berdampak 
pada perkembangan motorik bayi karena nutrisi penting yang terkandung dalam ASI, seperti protein, 
lemak, dan zat besi, mendukung pertumbuhan otot dan perkembangan otak sehingga mempengaruhi 
keterampilan motorik bayi. Bukti ilmiah dari tinjauan sistematis dan metaanalisis menunjukkan bahwa 
bayi yang diberi ASI Eksklusif memiliki perkembangan motorik yang lebih baik dibandingkan bayi yang 
tidak pernah diberi ASI, khususnya pada perkembangan motorik halus (Maria, Ina, & Windayani, 2020). 

Penelitian yang dilakukan oleh Risdania Rifqa Afrida dan Yuly Sulistyorini (2024) memberikan 
gambaran yang jelas mengenai praktik pemberian ASI eksklusif pada bayi dan dampaknya terhadap 
perkembangan dan kesehatan mereka. Dalam jumlah yang signifikan, sebanyak 50.5% bayi diamati 
mendapatkan Asi Eksklusif, sementara praktik pemberian susu formula hanya terjadi pada 0.5% bayi. 
Temuan penelitian ini menyoroti bahwa pemberian Asi Eksklusif bukan hanya bermanfaat bagi kesehatan 
bayi, tetapi juga memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan dan pertumbuhan mereka selama 
tahap awal kehidupan. 
 

Hubungan Pengetahuan Ibu Dengan Keberhasilan ASI Ekslusif Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kandang Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan uji Chi-Square, diperoleh nilai p-value = 0,01. Karena 
nilai tersebut lebih kecil dari batas signifikansi <0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja 
Puskesmas Kandang Kota Bengkulu.Penelitian ini sejalan dengan Melawati Wakano (2021) menyatakan 
bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu dengan keberhasilan Asi Eksklusif. 

Air Susu Ibu (ASI) memiliki dampak yang luas terhadap perkembangan bayi di kemudian hari, 
termasuk peningkatan kecerdasan dan kemampuan kognitif. ASI tidak hanya berperan sebagai sumber 
nutrisi, tetapi juga memengaruhi kemampuan anak dalam memahami dan menganalisis informasi 
(Ambelina et al., 2020). Pada aspek perkembangan kognitif merujuk pada proses yang memungkinkan 
anak untuk berkembang, yang mana individudapat meningkatkan pemahaman mereka tentang dunia 
sekitarmelalui pikiran. Aspek kognitif ini mencakup penggunaan lima panca indera untuk memproses 
informasi dan memahami lingkungan sekitarnya (Meuthia & Suyadi, 2021). 
Memberikan Asi Eksklusif kepada bayi tidak hanya memberikan manfaat kesehatan yang besar, tetapi 
juga memiliki dampak yang signifikan dalam konteks ekonomi.  Penelitian yang dilakukan oleh 
Themenunjukkan bahwa keputusan untuk tidak memberikan ASI eksklusif  berkaitan  dengan  penurunan  
tingkat kecerdasan pada anak dan menyebabkan kerugian ekonomi yang mencapai 302 miliar dolar 
setiap tahunnya.  Hal ini menegaskan bahwa pemberian ASI eksklusif tidak hanya menjadi investasi 
dalam kesehatan anak, tetapi juga memiliki implikasi yang besar dalam  membangun  fondasi  ekonomi  
yang  kuat  bagi masyarakat secara keseluruhan (The et al., 2023). 

Pengetahuan menjadi faktor yang paling dominan terhadap praktik pemberian asi ekslusif. Ibu 
yang berpengetahuan baik cenderung akan memberikan asi eksklusif sebab mengetahui manfaat dari 
pemberian asi eksklusif tersebut terutama dapat mencegah stunting. Karena ASI mempunyai kandungan 
gizi lengkap yang dibutuhkan oleh bayi antara lain adalah protein dan vitamin yang sangat bermanfaat 
untuk pertumbuhan bayi. Demikian sebaliknya jika pengetahuan ibu kurang juga sangat berpengaruh 
terhadap sikap ibu dalam pemberian asi ekslusif (Isnaniyah, 2023). Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Prapat dkk (2022) bahwa pengetahuan ibu yang baik tentang pemberian asi ekslusif dapat 
mempengaruhi keberhasilan Asi pada bayi. Pengetahuan yang rendah tentang manfaat dan tujuan ASI 
Eksklusif sering kali menjadi penyebab kegagalan  pemberian Asi Eksklusif. Hal ini bisa disebabkan oleh 
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kurangnya penyuluhan intensif tentang Asi Eksklusif kandungan dan manfaat Asi, Teknik menyusui, serta 
dampak buruk jika tidak diberikan Asi Eksklusif. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Wati (2020) menunjukan bahwa sebagian besar dari 20 responden 
yang berpengetahuan baik, 4 orang (20%) tidak memberikan Asi eksklusif, dan 16 orang (80%) 
memberikan ASI eksklusif. Hasil uji statistik dengan chi-square di dapatkan nilai p-value = 0,002 < 0,05 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan ibu dengan 
keberhasilan pemberian ASI Ekslusif pada keluarga dengan bayi 6-12 di wilayah kerja Puskesmas 
Sungai Mesa Tahun 2020. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi Yulianti (2022) 
menunjukkan ibu yang berpengetahuan baik sebanyak 6 responden (20,0%), dan yang berpengetahuan 
cukup hanya 9 responden (30,0%), sedangkan yang berpengetahuan kurang ada 15 responden (50,0%), 
Pengujian hasil signifikan hubungan pengetahuan ibu dengan keberhasilan  ASI Eksklusif menggunakan 
uji statistik Chi- Square didapatkan p value 0,020  < 0,05 yang berarti adanya hubungan signifikan antara 
pengetahuan ibu dengan keberhasilan pemberian ASI Eksklusif di Puskesmas Johar Baru. Hal ini tidak 
sejalan  dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramli (2020) yang menunjukan bahwa pengetahuan ibu 
dengan keberhasilan ASI eksklusif tidak ada hubungan yang signifikan dengan p-value 0,346 (> 0,05). 

Pada saat peneliti melakukan penelitian didapati 1 ibu yang mempunyai pengetahuan yang baik 
dan 3 ibu yang mempunyai pengetahuan yang cukup tetapi tidak memberikan Asi Eksklusif ternyata 
faktor penyebabnya adalah karena tidak memdapatkan dukungan dari suami. Dukungan suami adalah 
dorongan, motivasi terhadap istri baik secara moral maupun material. Kehadiaran suami bagi seorang ibu 
yang mengalami kesulitan diharapkan dapat memberi bantuan moril atau fisik sehingga mengurangi 
beban yang dirasakan (Maimunah,2021).Menurut peneliti selain dukungan suami pengetahuan juga 
sangat berperan penting dalam pemberian Asi Eksklusif hal ini sejalan dengan penelitian  yang dilakukan 
oleh Melisa (2022) menyatakan bahwa ibu yang mempunyai pengetahuan baik tentang ASI Eksklusif 
akan berpeluang baik dalam perilaku pemberian ASI eksklusif di bandingkan ibu yang mempunyai 

pengetahuan kurang tentang Asi Eksklusif.  
 

Hubungan Dukungan Suami Dengan Keberhasilan ASI Ekslusif Di Wilayah Kerja Puskesmas 
Kandang Kota Bengkulu 

Dari total 43 responden, diketahui bahwa hampir Sebagian besar responden tidak mendapatkan 
dukungan suami yaitu sebanyak 25 responden (58.1%), dari kelompok ini hanya sebagian kecil 
responden yang memberikan asi eksklusif 4.7%, sedangkan hampir sebagian besar responden tidak 
memberikan asi eksklusif 53,5%. Dan hampir Sebagian besar responden yang mendapatakan dukungan 
suami yaitu sebanyak 18 responden (41.9%) dengan hampir sebagian memberikan asi ekslusif 39.5%. 
Setelah dilakukan uji statistik dengan menggunakan uji chi square, diperoleh nilai P value =0,01 dengan 
demikian didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara dukungan suami dengan keberhasilan ASI 
Eksklusif di Puskesmas Kandang Kota Bengkulu.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan di Vietnam oleh Dang Thi (2022) bahwa ibu 
yang menerima dukungan yang baik dari suami cenderung lebih banyak memberikan ASI eksklusif di 
banding dengan ibu yang tidak menerima dukungan yang baik. Suami yang suportif lebih menyadari 
manfaat kesehatan dari menyusui. Karena ayah memainkan peran penting dalam mendukung pemberian 
ASI, mendidik dan melibatkan mereka sebagai advakot menyusui berdampak positif pada pemberian ASI 
eksklusif. Temuan ini mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh Tilksew (2020) menyebutkan bahwa 
ada hubungan antara dukungan suami dengan pemberian Asi Eksklusif. Ibu yang mendapatkan 
dukungan suami berpeluang 4 kali lebih besar memberikan Asi Eksklusif dibandingkan dengan ibu yang 
tidak mendapatkan dukungan dari suami. Pada dasarnya proses menyusui tidak hanya antara ibu dan 
bayi saja, tetapi ayah juga memiliki peran yang sangat penting dan membutuhkan partisipasinya. Bagi 
ibu, suami adalah orang yang paling dekat, selalu ada dan selalu siap membantu. Keberhasilan seorang 
ibu dalam menyusui tidak lepas dari dukungan suami yang terus menerus. Menyusui bukanlah hal yang 
mudah bagi para ibu. Ibu membutuhkan perhatian, kasih sayang, dukungan dan informasi tentang 
menyusui dari orang-orang terdekatnya. Orang yang dapat memberikan dukungan adalah orang yang 
berpengaruh besar dalam hidupnya atau orang yang dihormati yaitu suaminya. Suami adalah salah satu 
orang terpenting dalam kehidupan seorang ibu (Hidayati AN,2021). Dukungan suami akan 
mempengaruhi keadaan psikologis ibu sehingga berpengaruh pada kelancaran reflek pengeluaran ASI, 
karena reflek ini dipengaruhi oleh perasaan dan emosi ibu. Dukungan suami diperlukan untuk 
menciptakan ketenangan dan kenyamanan bagi ibu menyusui, yang dapat meningkatkan hormon 
oksitosin yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemberian ASI eksklusif (Boediarsih B,2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Lusiana Fitri (2023) menunjukan Hasil analisis uji statistik chi-
square variabel dukungan suami dan pemberian ASI eksklusif mempunyai hubungan yang signifikan 
yaitu P Value (0,001) <0,05 yang artinya ada hubungan dukungan suami dengan pemberian ASI eksklusif 
di Puskesmas Tegalrejo Kota Yogyakarta. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Ariesta 
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Dwi Andriani (2021) menyatakan nilai P value yaitu 0,001 < 0,05. maka disimpulkan terdapat hubungan 
yang bermakna antara Dukungan Suami dengan Keberhasilan Ibu dalam Memberikan ASI Eksklusif. 

 Namun berbanding terbalik dengan hasil penelitian Fahrudin (2020) dengan hasil penelitian P 
Value > 0,05 (P =0,398) dapat di simpulkan tidak ada hubungan dukungan suami dengan pemberian ASI 
eksklusif dan Peneliti Fakhidah, L. N. & Rosita, S. D (2019) dengan hasil penelitian P Value lebih besar 
dari 0,05 yaitu P =0,197. Yang artinya tidak terdapat hubungan dukungan suami dengan pemberian Asi 
eksklusif. Karena selain dukungan suami rendahnya penggunaan Asi Eksklusif di Indonesia juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sosial budaya, kurangnya pengetahuan ibu hamil, keluarga, 
masyarakat dan sikap ibu akan pentingnya Asi Eksklusif (Prihatini, 2023) 

Pada saat melakukan penelitian peneliti menemukan 1 responden yang mendapatkan dukungan 
suami tetapi tidak memberikan Asi Eksklusif faktor penyebabnya adalah karena kurangnya pengetahuan 
ibu tentang Asi Eksklusif. Pengetahuan ibu tentang Asi eksklusif dapat diartikan sebagai kesan dan 
pemahaman yang dimiliki oleh ibu setelah melakukan pengindraan terhadap subjek maupun objek 
berkaitan dengan Asi Eksklusif. Pengetahuan ibu merupakan hal yang sangat penting untuk terbentuknya 
tindakan seseorang karena tindakan yang didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada 
perilaku yang tidak didasari. Pengetahuan ibu yang memadai mengenai Asi Eksklusif akan memengaruhi 
dan memotivasi ibu untuk memberikan Asi Eksklusif (Somalia,2020). 

Menurut peneliti selain pengetahuan ibu yang baik dukungan suami juga sangat berperan penting 
dalam keberhasilan pemberian Asi Ekslusif. Keberhasilan Asi Eksklusif tidak hanya menjadi tanggung 
jawab ibu namun juga menjadi tanggung jawab suami. Peneliti berpendapat bahwa suami yang 
memberikan dukungan informasional, emosional, instrumental dan penilaian yang baik dapat 
memberikan motivasi dan semangat kepada ibu dalam memberikan Asi Ekslusif kepada bayinya. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan  
Penelitian dengan judul Hubungan Pengetahuan Ibu Dan Dukungan Suami Dengan Keberhasilan 

Asi Eksklusif Di Wilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu Tahun 2025 menunjukkan hampir 
sebagian besar dari responden dengan pengetahuan kurang tentang Asi Eksklusif yaitu 46.5% diwilayah 
Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu Tahun 2025. Sebagian besar dari responden tidak 
mendapatakan dukungan suami yaitu 58.1% diwilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu Tahun 
2025. Sebagian besar dari responden tidak memberikan Asi Eksklusif 55.8% diwilayah kerja Puskesmas 
Kandang Kota Bengkulu Tahun 2025. Ada hubungan pengetahuan ibu dengan keberhasilan Asi Eksklusif 
dengan nilai P value =0,01 diwilayah Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu Tahun 2025. Serta ada 
hubungan  dukungan suami dengan keberhasilan Asi Eksklusif dengan nilai P value =0,01 diwilayah 
Kerja Puskesmas Kandang Kota Bengkulu Tahun 2025. 

 
Saran  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama 
tentang hubungan pengetahuan Ibu dan Dukungan Suami Dengan Keberhasilan ASI Eksklusif di 
Puskesmas Kandang Kota Bengkulu. 
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